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Bau Amis Menyebar
ke Anggota Dewan

€

Dlduga Terima Titipan

Tenaga Kontrak

DENPASAR - Bau amis rekrut-
men tenaga kontrak RS Bali Man-
dara (RS BM) menjalar ke ka-
langan legislatif. Informasi yang
beredar, sejumlah anggota dewan
diduga ikut bermain. Kabarnya,
anggota dewan menitipkan tena-
ga kontrak namun banyak yang
tidak lolos. Nah, ketidaklolosan
itulah yang kemudian membuat
anggota dewan gusar.

Belum lama ini, saat rapat. den-
gan dewan, gubernur Pastika
menyindir sebenarnya ban-
yak juga dewan yang menitip.
Pastika sendiri mengakui ban-
yak mendapat titipan, tapi dia
mengklaim tidakmenindaklanjuti
titipan tersebut. Poskoaduan yang
dibuka Komisi I DPRD Bali pun
Dewan lain berusaha mendesak
agar kasus ini dibongkar. Diduga
ada permainan di kalangan ekse-
kutif melalui tes wawancara.

Laporan yang masuk ke Komisi
I hingga kemarin (14/4), sudah

mencapai sembilan laporan.

Penyelidik n akan

tetap berjalan di atas
jalur yang benar, untuk
mengungkapkan siapa
sebenarnya yang bersih
dan tidak bersih,”

| Ketut Tama Tenaya, Ketua Komisi |

Ketua Komisi I Ketut Tama Te-
naya, menegaskan akan terus
melakukan peneluisuran kasus
tersebut. Pihaknya tidak akan ter-
pengaruh denga yadugaan
anggota DPRD Baliterlibat dalam
titip-menitip proses rekrut-
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men'RSBM"PenyeﬁdlkanakaJi
tetap berjalan di atas jalur yang

‘benar, untuk mengungkapkan

siapasebenamyayangbetsihdan
tidak bersih,” tandas Tama.
Identitas pelapor oleh Komisi I
dirahasiakan. Isi laporan yang ma-
suk mengeluhkan proses rekrut-
men di tahapan wawancara. Be-
berapa pelamar menyampaikan
bahwa pertanyaan dalam tes waw-
ancarayangterbilang tidaketis dan
tidak logis. Seluruh laporan yang
masuk ke Komisi I akan dijadikan
bahan untuk menindaklanju-

ti kasus dugaan ketidakberesan

Sementara itu, Ketua Badan Ke-
hormatan (BK) DPRD Bali, Gde
Ketut Nugrahita Pendit, menya-
takan pihaknya masih menung-
gu hasil dari kerja Komisil DPRD
Bali. Pendit mempersilakan
Komisi I menelusuri hingga tun-
tas. “Kami masih menunggu ha-
sil Komisi I dulu,” terang Pendit.
Politisi asal Tabanan, itu menam-
bahkan bila nantinya terbukti
ada keterlibatan anggota dewan
dalam titip-menitip, BK akan
bertindak sesuai mekanisme

_yang ada. (san/dot)
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MAKIN MENGGUNUNG: Puluhan ternak sapi milik warga mencari makan di TPA Suwung yang makin menggunung.

Olah Sampah
TPA Suwung
ButuhRp 15T

Pemprov Minta Bahtuam Pusat

DENPASAR - Pemprov Bali akhirnya

mengibarkan bendera putih tanda
menyerah mengelola TPA Suwung,
Denpasar Selatan, yang menggunung
15 meter lebih. Kini Pemprov justru

Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Provinsi Bali, Gede Su amenyebut
TPA Suwung

mencapai 1.200 ton/hari. Bahkan, jum-

sampah yang masuk k

lah tersebut bisa melonjak hingga 1.500

- ton/hari saat hari raya besar. Sayangn-

ya, sampah hanya dibuang begitu saja

disana tanpa ada pengolahan. Tumpu-
kan sampah tetap tidak bisa dibendung
~dan akan semakin men; ung.

Celakanya, tumpukan sampah besar
akan menghasilkan gas metana yang
besar yang berdampak pada kualitas
udara. Salah satunya memicu terjad-
inya efek rumah kaca. Sementara itu,

Kepala Dinas PU dan Pe¢nataan Ruang

_ Provinsi Bali, I Nyoman, Astawa Riadi,

meminta bantuan pemerintah pusat.  mengungkapkan diperlukan danaRp 1,5

triliun untuk mengelola sampah meﬁjadi
tenaga listrik. Riadi menjelaskan, per-
mintaan bantuan kepada pemerintah

‘pusat berupa alat dan bangunan.

Selain Dinas PU dan Penataan Ruang,
Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Bali
juga telah mengirim surat permohonan
bantuan ke pemerintah pusat. “Paling
tidak, tumpukan sampah yang sudah
mencapai puluhan meter di TPA regional
itu bisa diubah menjadi energi listrik,” pa-
par Riadi baru-baru ini. Pemprov dipus-
ingkan dengan pengelolaan karena tidak
diperbolehkan memungut retribusi sem-
barangan kepada pembuang sampah.
Di sisi lain, investasi yang dibutuhkan
untuk mengolah sampah menjadi listrik

~ mencapai hampir Rp 1,5 triliun. (san/dot)
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